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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di PT Winnindo Bisnis pada bagian accounting dan 

tax services. PT Winnindo Bisnis berdomisili di Unity Building, Jl. Boulevard 

Gading Serpong, Kav. M5 No. 21, Summarecon Serpong, Tangerang, Banten. 

Accounting services bertugas menyediakan jasa untuk membantu perusahaan klien 

dalam pembuatan jurnal, menginput jurnal ke dalam MYOB sampai menjadi 

laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar yang berlaku. Tax services 

bertugas memberikan jasa terkait dengan perhitungan, pelaporan dan pembayaran 

pajak bagi orang pribadi badan serta input dan melakukan review PPN. 

Pelaksanaan kerja magang berada di bawah bimbingan Bapak Michell Suharli 

selaku Direktur perusahaan. Namun untuk pelaksanaan magang di bawah 

bimbingan Ibu Stella.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama magang adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Membuat Jurnal Penjualan Perusahaan 

Jurnal dibuat dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi perusahaan yang telah 

terjadi. Bukti-bukti tersebut kemudian dibuatkan voucher yang berisikan jurnal 

pencatatan transaksi atas bukti yang ada. Jurnal penjualan harus dibuat atas setiap 
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bukti transaksi penjualan yang dilakukan perusahaan. Tujuan pembuatan jurnal 

penjualan yaitu: 

1. Melakukan pengecekan atas seluruh transaksi yang tercatat dibuku didukung 

oleh bukti dokumentasi. 

2. Memastikan seluruh transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang 

dan bertanggung jawab. 

3. Memastikan keandalan angka-angka yang terdapat dalam buku akun. 

4. Memastikan keakuratan dalam penjumlahan dan pencatatan jumlah dalam 

akun-akun.  

 Dalam pembuatan jurnal penjualan, dokumen yang dibutuhkan adalah 

bukti transaksi (daftar faktur pajak keluaran, invoice penjualan) dan voucher 

penjualan yang sudah disediakan sesuai format perusahaan. Penjurnalan pada 

voucher harus memperhatikan nama-nama akun yang dipakai oleh klien. Nama-

nama akun yang digunakan dapat dilihat melalui chart of account klien. Berikut 

ini adalah langkah-langkah dalam pembuatan jurnal penjualan, yaitu: 

1. Memperoleh dokumen berupa bukti penjualan dan jurnal voucher penjualan 

dari pembimbing lapangan. 

2. Mengisi nomor dan tanggal voucher. Penomoran dilakukan dengan 

menggunakan nomor urut voucher dan bulan transaksi penjualan yang sedang 

dibuat. Nomor urut voucher dimulai dari angka 1 (satu) untuk transaksi 

penjualan pada awal bulan. Pengisian tanggal voucher dilakukan sesuai 

dengan tanggal transaksi penjualan pada invoice penjualan. 
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3. Mengisi keterangan penjelasan transaksi dan total jumlah penjualan termasuk 

pajak yang terjadi atas penjualan sesuai dengan yang tercantum dalam invoice 

penjualan. Pengisian keterangan ini harus mencantumkan 4 digit terakhir 

nomor invoice penjualan. 

4. Membuat jurnal atas setiap transaksi yang tertera di invoice penjualan. 

 

3.2.2 Membuat Jurnal Pengeluaran dan Penerimaan Bank 

Jurnal pengeluaran dan penerimaan bank dilakukan untuk mencatat transaksi-

transaksi perusahaan sesuai dengan rekening koran. Rekening koran merupakan 

laporan yang diberikan bank setiap bulan kepada pemegang rekening giro yang 

berisikan informasi tentang transaksi yang dilakukan oleh bank terhadap rekening 

tersebut selama satu bulan dan saldo kas di bank. Tujuan membuat jurnal 

pengeluaran dan penerimaan bank untuk mencocokkan data perusahaan dengan 

informasi yang diberikan oleh bank. 

 Dokumen yang dibutuhkan dalam pembuatan jurnal pengeluaran dan 

penerimaan bank adalah voucher jurnal yang sudah disediakan sesuai format 

perusahaan dan rekening koran dari bank yang bersangkutan. Langkah-langkah 

dalam membuat jurnal penerimaan dan pengeluaran bank : 

1. Memperoleh rekening koran dan voucher jurnal perusahaan dari pembimbing 

lapangan. 

2. Menghitung jumlah mutasi dari masing-masing lembar pada Rekening Koran. 

3. Memperbanyak rekening koran sesuai dengan jumlah mutasi yang sudah 

dihitung.  
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4. Menandai mutasi satu per satu menggunakan highlighter. Dalam satu lembar 

hasil penggandaan rekening koran, hanya satu mutasi yang di tandai.  

5. Memisahkan mutasi antara penerimaan bank dan pengeluaran bank lalu 

menyiapkan voucher jurnal sesuai dengan mutasi yang sudah dipisahkan. 

Mutasi kredit dicatat sebagai transaksi penerimaan bank dan mutasi debit 

dicatat sebagai transaksi pengeluaran bank. 

6. Mengisi nomor dan tanggal voucher sesuai dengan transaksi. Nomor voucher 

dimulai dengan angka 1 (satu) dari tanggal yang paling awal setiap bulannya. 

Nomor voucher yang ditulis harus urut berdasarkan tanggal transaksi. 

7. Menuliskan keterangan mutasi yang tercatat dalam rekening koran.  

Keterangan yang ditulis harus sesuai dengan keterangan dalam rekening 

koran dan keterangan yang diberikan oleh klien.  

8. Membuat jurnal sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

 

3.2.3 Membuat Jurnal Pembelian Perusahaan 

Jurnal dibuat dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi perusahaan yang telah 

terjadi. Bukti-bukti tersebut kemudian dibuatkan voucher yang berisikan jurnal 

pencatatan transaksi atas bukti yang ada. Jurnal pembelian harus dibuat atas setiap 

bukti transaksi pembelian yang di lakukan perusahaan. Tujuan pembuatan jurnal 

pembelian yaitu:  

1. Mengecek bahwa seluruh transaksi yang tercatat dibuku didukung oleh bukti 

dokumentasi. 
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2. Memastikan seluruh transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang 

dan bertanggung jawab. 

3. Memastikan keandalan angka-angka yang terdapat dalam buku akun. 

4. Memastikan keakuratan dalam penjumlahan dan pencatatan jumlah dalam 

akun-akun.  

  Dalam pembuatan jurnal pembelian, dokumen yang dibutuhkan adalah 

bukti transaksi (daftar faktur pajak masukan/kwitansi/invoice pembelian) dan 

voucher pembelian yang sudah disediakan sesuai format perusahaan. Penjurnalan 

pada voucher harus memperhatikan nama-nama akun yang dipakai oleh klien. 

Nama-nama akun yang digunakan dapat dilihat melalui chart of account klien. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pembuatan jurnal pembelian, yaitu: 

1. Memperoleh dokumen berupa bukti pembelian dan jurnal voucher pembelian 

dari pembimbing lapangan. 

2. Mengisi nomor dan tanggal voucher. Penomoran dilakukan menggunakan 

nomor urut voucher dan bulan transaksi pembelian yang sedang dibuat. 

Nomor urut voucher dimulai dari angka 1 (satu) untuk transaksi pembelian 

pada awal bulan. Pengisian tanggal voucher dilakukan sesuai dengan tanggal 

transaksi pembelian pada invoice pembelian. 

3. Mengisi keterangan penjelasan transaksi dan jumlah nominal transaksi yang 

terjadi atas pembelian sesuai dengan yang tercantum dalam invoice pembelian.  

4. Membuat jurnal atas setiap transaksi yang tertera di daftar pajak masukan. 
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3.2.4 Menginput Jurnal Voucher ke dalam MYOB  

MYOB adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk mengolah data akuntansi 

secara terkomputerisasi sampai menjadi bentuk laporan keuangan yang akurat. 

Tujuan menginput jurnal voucher ke dalam sistem MYOB adalah membantu 

perusahaan klien dalam pembuatan laporan keuangan secara otomatis, lengkap, 

terstruktur, praktis dan akurat. Dokumen yang dibutuhkan adalah jurnal voucher 

yang akan diinput ke dalam MYOB dan data MYOB perusahaan. Berikut ini adalah 

langkah-langkah dalam menginput jurnal voucher ke dalam MYOB, yaitu: 

1. Memperoleh dokumen berupa jurnal voucher dan data MYOB perusahaan dari 

pembimbing lapangan. 

2. Membuka MYOB, kemudian pilih dan buka data perusahaan yang akan 

diinput.  

Gambar 3.1 Cara Menginput Jurnal Voucher 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 
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3. Klik  ”Record Journal Entry” untuk menginput transaksi jurnal voucher. 

Gambar 3.2 Cara Menginput Jurnal Voucher 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

4. Pada kolom General Journal diisi dengan nomor voucher sesuai dengan 

nomor yang tertera dalam jurnal voucher, kemudian isi tanggal sesuai dengan 

tanggal yang tertera di voucher. Di kolom memo diisi dengan keterangan 

transaksi yang tertera dalam jurnal voucher. 

Gambar 3.3 Cara Menginput Jurnal Voucher 

 

 

 

 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 
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5. Menginput jurnal dengan mengisi nomor akun terlebih dahulu, kemudian 

menuliskan jumlah saldo sesuai dengan saldo yang ada di jurnal voucher. 

Gambar 3.4 Cara Menginput Jurnal Voucher 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

6. Klik “Record” untuk menginput transaksi. 

Gambar 3.5 Cara Menginput Jurnal Voucher 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 
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3.2.5 Mengumpulkan Dokumen yang Berkaitan dengan Pengeluaran Kas 

dan Mencocokkan dengan Buku Kas 

Struk/bon merupakan bukti pengeluaran kas yang dimiliki perusahaan. Bukti yang 

ada harus sesuai dengan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan 

dilakukan kegiatan ini agar pengeluaran yang terjadi di perusahaan sesuai dan 

tidak terjadi kecurangan. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

1. Dokumen yang diberikan oleh klien berupa struk/bon pembelanjaan setiap 

tahun. Kemudian bukti pengeluaran kas harus dipisahkan per tahun. 

2. Dokumen yang sudah dipisahkan per tahun, dipisahkan lagi per bulan.  

3. Dokumen yang sudah dipisahkan per bulan, beberapa bon/struk pembelanjaan 

digabungkan pada kertas HVS kosong untuk memudahkan dalam 

penjurnalan.  

4. Bukti yang sudah tergabung dengan rapi pada kertas HVS lalu dicocokkan 

dengan bukti pencatatan klien yang berupa buku kas.  

5. Jika bukti yang ada sesuai dengan bukti kas klien maka akan diberi tanda 

checklist (√) pada buku kas agar tidak terjadi pengecekan ganda.  

 

3.2.6   Membuat Jurnal Pengeluaran Kas  

Jurnal pengeluaran kas merupakan jurnal yang dibuat khusus untuk mencatat 

transaksi pengeluaran uang tunai atau kas yang digunakan untuk membeli 

barang/jasa yang bukan merupakan barang dagang, seperti pembelian 

perlengkapan kantor, pembayaran gaji, dan lain-lain. Dalam pembuatan jurnal 

pengeluaran kas, dokumen yang dibutuhkan yaitu voucher pengeluaran kas yang 
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sudah disediakan sesuai format perusahaan dan bukti-bukti pengeluaran kas 

perusahaan, misalnya kwitansi/struk perusahaan. Tujuan dari pembuatan jurnal 

pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 

1. Mengecek bahwa semua transaksi yang tercatat sudah dilengkapi dengan 

bukti yang terkait.  

2. Memastikan seluruh transaksi telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang 

dan bertanggung jawab.  

3. Memastikan keandalan angka-angka yang terdapat dalam buku akun.  

4. Memastikan keakuratan dalam penjumlahan dan pencatatan jumlah di dalam 

akun-akun.  

Langkah-langkah dalam membuat jurnal voucher pengeluaran kas : 

1. Memperoleh voucher jurnal untuk transaksi pengeluaran kas dan bukti 

transaksi pengeluaran kas dari pembimbing lapangan. 

2. Mengisi nomor dan tanggal voucher sesuai dengan transaksi. Nomor voucher 

dimulai dengan angka 1 (satu) dari tanggal yang paling awal setiap bulannya. 

Nomor voucher yang ditulis harus urut berdasarkan tanggal transaksi.  

3. Menuliskan keterangan atas bukti transaksi yang ada. Pengisian keterangan 

dilakukan dengan memperhatikan jenis bukti pengeluaran kas yang 

dilampirkan. 

4. Membuat jurnal atas transaksi pengeluaran kas yang terjadi. 

5. Menggabungkan voucher yang sudah dijurnal dengan bukti transaksi yang 

bersangkutan.  
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3.2.7   Melakukan Koreksi Jurnal Fisik dengan Jurnal di MYOB 

Jurnal fisik adalah voucher jurnal yang dibuat secara manual berdasarkan 

transaksi yang terjadi di perusahaan. Sedangkan jurnal MYOB adalah jurnal yang 

sudah diinput berdasarkan jurnal fisik yang telah dibuat. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah jurnal fisik terkait transaksi perusahaan dan jurnal yang ada di 

MYOB. Tujuan melakukan kegiatan ini adalah untuk memastikan bahwa nama 

akun dan nominal yang dijurnal secara manual sudah sesuai dengan jurnal yang 

diinput ke dalam MYOB. Berikut ini langkah – langkah yang dilakukan adalah: 

1. Menyiapkan jurnal fisik yang akan dikoreksi, kemudian membuka jurnal di 

MYOB sesuai dengan transaksi yang akan dikoreksi. 

2. Memastikan bahwa kolom general journal yang diisi dengan nomor voucher, 

tanggal dan keterangan transaksi sesuai antara jurnal fisik dengan jurnal yang 

sudah diinput ke dalam MYOB. 

3. Memastikan setiap nama akun dan jumlah nominal transaksi telah sesuai 

antara jurnal fisik dan jurnal yang di system MYOB dan perhatikan 

penempatan sisi debit dan kredit dari setiap akun. 

4. Apabila ada yang tidak sesuai, maka jurnal fisik akan dilakukan pembetulan 

sesuai dengan jurnal di MYOB. 

 

3.2.8 Melakukan Rekap Piutang dan Utang 

Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang ke customer yang berhutang. 

Sedangkan utang adalah kewajiban yang masih harus dibayar ke supplier sesuai 

dengan perjanjian yang sudah disetujui. Tujuan dilakukan rekap piutang dan utang 
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adalah untuk mengetahui jumlah sisa utang dan piutang yang ada pada setiap 

supplier/customer dalam perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan adalah jurnal 

pada MYOB dan dokumen rekap piutang dan utang dalam Microsoft Excel. 

Pembuatan rekap piutang dan utang dibuat pada Microsoft Excel dengan membuat 

kolom nomor invoice, tanggal invoice, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), Pajak 

Pertambahan  Nilai (PPN), total, dan tanggal bayar. Rekap piutang dan utang 

dilakukan setiap bulan untuk mengupdate jumlah piutang dan utang setiap 

customer/supplier setiap bulannya. 

 

3.2.9 Review PPN Keluaran dan Masukan 

Review adalah proses melakukan pengecekan kembali atas suatu pekerjaan yang 

telah dilakukan. Review PPN dilakukan dengan cara membandingkan antara 

daftar pajak masukan dan daftar pajak keluaran dengan faktur pajak. Tujuan dari 

review PPN adalah untuk mengetahui apakah ada kesalahan dalam penulisan 

NPWP, Nama Wajib Pajak, kode seri nomor faktur, tanggal, dan jumlah DPP dan 

PPN antara daftar pajak masukan dan pajak keluaran dengan faktur pajak. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah daftar pajak masukan, daftar pajak keluaran, 

serta faktur pajak terkait. Langkah-langkah dalam melakukan review PPN adalah: 

1. Meminta daftar pajak keluaran/masukan atas penyerahan dalam negeri 

dengan faktur pajak pada periode yang sama. 

2. Men-checklist pada daftar pajak keluaran/masukan apabila nama wajib pajak, 

NPWP, kode dan nomor seri wajib pajak, tanggal transaksi, Dasar Pengenaan 
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Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang ada di faktur pajak 

telah sesuai dengan daftar pajak masukan/keluarannya. 

 

3.2.10 Melakukan Rekap SPT Masa PPh Pasal 21 

PPh pasal 21 merupakan pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan 

berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, bonus, dan pembayaran lain yang 

diterima oleh pegawai atau orang pribadi. Tujuan melakukan rekap SPT masa PPh 

pasal 21 untuk mencari kesesuaian antara pembayaran dan pemotongan pajak 

yang dilakukan perusahaan klien kemudian dimasukkan ke dalam SPT Tahunan. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan rekap SPT masa PPh pasal 21 

adalah SPT masa PPh pasal 21 milik perusahaan yang telah dibuat lalu diinput ke 

dalam Microsoft Excel untuk menentukan jumlah pajak yang dipotong atas 

penghasilan yang diterima. 

 

3.2.11 Melakukan Rekap SPT Masa PPh Pasal 23 

PPh pasal 23 merupakan pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak dalam negeri (orang pribadi maupun badan), dan bentuk 

usaha tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan 

kegiatan selain yang dipotong PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 ini dibayarkan atau 

terutang oleh badan pemerintah atau Subjek Pajak dalam negeri, penyelenggara 

kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya. 

Tujuan melakukan rekap SPT masa PPh pasal 23 untuk mencari kesesuaian antara 

pembayaran dan pemotongan pajak yang dilakukan perusahaan klien kemudian 
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dimasukkan ke dalam SPT Tahunan. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan rekap SPT masa PPh pasal 23 adalah SPT masa PPh pasal 23 milik 

perusahaan yang telah dibuat lalu diinput ke dalam Microsoft Excel untuk 

menentukan jumlah pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima. 

 

3.2.12 Melakukan Rekap SPT Masa PPh Pasal 25 

PPh pasal 25 merupakan angsuran pajak penghasilan yang harus dibayar sendiri 

oleh Wajib Pajak setiap bulan dalam tahun pajak berjalan. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam melakukan rekap SPT masa PPh pasal 25 adalah SPT masa PPh 

pasal 25 milik perusahaan yang telah dibuat lalu diinput ke dalam Microsoft Excel 

untuk menentukan jumlah pajak yang dipotong atas penghasilan yang diterima. 

 

3.2.13 Melakukan Rekap  SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) 

PPh pasal 4 ayat (2) merupakan pajak penghasilan tertentu yang pengenaannya 

diatur dalam peraturan pemerintah. Tujuan melakukan rekap SPT masa PPh pasal 

4 ayat (2) untuk mencari kesesuaian antara pembayaran dan pemotongan pajak 

yang dilakukan perusahaan klien kemudian dimasukkan ke dalam SPT Tahunan. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan rekap SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) 

adalah SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) milik perusahaan yang telah dibuat lalu 

diinput ke dalam Microsoft Excel untuk menentukan jumlah pajak yang dipotong 

atas penghasilan yang diterima. 
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3.2.14 Melakukan Rekap SPT Masa PPN 

PPN adalah pajak yang dikenakan atas setiap pertambahan nilai dari barang atau 

jasa dalam peredarannya dari produsen ke konsumen. Tujuan melakukan rekap 

PPN untuk mencari kesesuaian antara pembayaran dan pemotongan pajak yang 

dilakukan perusahaan klien kemudian dimasukkan ke dalam SPT Tahunan. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan rekap PPN adalah PPN milik 

perusahaan yang telah dibuat lalu diinput ke dalam Microsoft Excel. 

 

3.2.15 Mencari Potensi Pajak Terkait PPh Pasal 23 

PPh 23 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan yang diterima 

atau diperoleh wajib pajak dalam negeri atau bentuk usaha tetap yang berasal dari 

dividen, bunga, royalti, hadiah, penghargaan, bonus, dan sejenisnya selain yang 

telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, sewa dan penghasilan lain sehubungan 

dengan penggunaan harta. Tujuan dalam melakukan kegiatan ini adalah untuk 

mencari transaksi yang kemungkinan akan dikenakan pajak PPh 23. Dokumen 

yang diperlukan adalah dokumen transaksi pengeluaran kas kecil perusahaan dan 

buku bank perusahaan. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Memperoleh dokumen transaksi pengeluaran kas kecil dan buku bank 

perusahaan dari pembimbing lapangan. 

2. Melakukan pengecekan keterangan pembayaran atas setiap transaksi 

perusahaan. 

3. Jika menemukan transaksi yang terkait dengan pembayaran penggunaan jasa, 

maka transaksi tersebut dipindahkan ke dalam Microsoft Excel. 
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4. Pemindahan transaksi terkait pembayaran jasa ke Microsoft Excel dilakukan 

dengan mengisi format keterangan, tanggal invoice, nominal, dan bank. 

 

3.2.16 Membuat Rekapan Bank HSBC Hongkong 

Rekapan bank HSBC dilakukan dengan menginput rekening koran yang diperoleh 

dari bank ke dalam Microsoft Excel. Hal ini bertujuan untuk melakukan 

pemeriksaan kurs setiap transaksi yang terdapat dalam rekening koran bank. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah rekening koran bank HSBC Hongkong dan  

dokumen Microsoft Excel Bank HSBC. Berikut ini langkah-langkah yang 

dilakukan adalah: 

1. Membuat kolom bulan, tanggal, deskripsi, debit, kredit, saldo, dan keterangan 

pada Microsoft Excel. 

2. Memindahkan setiap transaksi rekening koran ke dalam kolom yang sudah 

tersedia. 

3. Menghitung kurs tengah BI untuk setiap tanggal transaksi yang terdapat pada 

rekening koran. 

4. Setiap transaksi rekening koran dikalikan dengan kurs tengah yang sudah 

sesuai dengan tanggal transaksi pada rekening koran. 
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3.2.17 Melakukan Review Nomor Faktur Pajak, PPN Impor, Nomor 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Bea Masuk, dan PPh Pasal 22 

Review adalah proses melakukan pengecekan kembali atas suatu pekerjaan yang 

telah dilakukan. PPN merupakan pajak yang dikenakan atas setiap pertambahan 

nilai dari barang atau jasa dalam peredarannya dari produsen ke konsumen. PIB 

merupakan pemberitahuan oleh pemberitahu atas barang yang akan diimpor 

berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip self assessment. Bea 

masuk merupakan pungutan negara berdasarkan undang-undang yang dikenakan 

terhadap barang yang memasuki daerah pabean. PPh pasal 22 merupakan pajak 

yang dipungut oleh bendaharawan pemerintah baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah, instansi atau lembaga pemerintah dan lembaga-lembaga 

negara lainnya berkenaan dengan pembayaran atas penyerahan barang, dan badan 

badan tertentu baik badan pemerintah maupun swasta berkenaan dengan kegiatan 

di bidang impor atau kegiatan usaha di bidang lain. Tujuan dilakukan kegiatan ini 

adalah untuk untuk mengetahui apakah ada kesalahan dalam menginput nominal 

yang tercatat bukti penerimaan negara dengan rekap PPN dan PIB di Microsoft 

Excel. Dokumen yang dibutuhkan adalah dokumen bukti penerimaan negara dan 

file rekapan PPN dan PIB di Microsoft Excel. Berikut ini langkah-langkah yang 

dilakukan adalah: 

1. Memperoleh dokumen bukti penerimaan negara dan file Microsoft Excel 

rekapan PPN dan PIB dari pembimbing lapangan. 

2. Mencocokkan nomor faktur pajak, PPN impor, nomor PIB, bea masuk, dan 

PPh pasal 22 dengan file rekapan PPN dan PIB di Microsoft Excel apakah 
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sudah sesuai. Dalam file tersebut terdapat nomor urut, tanggal PIB, nama 

pengirim, nomor PIB, nilai pabean, bea masuk, tarif bea masuk, PPN, PPh 22 

dan total. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. Rincian 

tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut. 

1. PT A 

a. Membuat jurnal penjualan perusahaan dan diinput ke MYOB 

Jurnal penjualan dibuat dengan memperoleh bukti transaksi dan voucher  

yang diperoleh dari pembimbing lapangan. Jurnal penjualan PT A dibuat 

untuk bulan Januari-Mei. Selanjutnya jurnal penjualan dibuat berdasarkan 

copy-an invoice penjualan yang harus diurutkan berdasarkan tanggal transaksi. 

Berikut ini merupakan invoice penjualan PT A: 
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Gambar 3.6 Invoice Penjualan PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.7 Faktur Pajak PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.6 dan 3.7 menunjukkan bahwa terdapat penjualan atas barang 

dagang pada tanggal 14 Maret berupa flyer GG mild shiver paper – Mithas 

dan flyer GG mild shiver paper – Empirica sebanyak 2.000 dan 1.500 dengan 

harga satuan Rp 215 dan Rp 550 maka total harga dari penjualan tersebut 

adalah  sebesar Rp 1.255.000 yang dikenakan PPN atas penjualan sebesar Rp 

125.500 maka jumlah yang diterima oleh PT A sebesar Rp 1.380.500. Dari 

transaksi penjualan yang terjadi maka dibuatkan jurnal sebagai berikut: 

Gambar 3.8 Voucher Penjualan PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.8 menunjukkan bahwa terjadi transaksi penjualan barang dagang 

yang merupakan piutang dagang  pada sisi debet sebesar Rp 1.380.500, lalu 

pada sisi kredit terdapat penjualan sebesar Rp 1.255.000 dan PPN keluaran 
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sebesar Rp 125.500. Jurnal penjualan tersebut kemudian diinput ke dalam 

aplikasi MYOB. Berikut ini bukti jurnal dalam aplikasi MYOB:  

Gambar 3.9 Input Voucher Penjualan ke dalam MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.9 menunjukkan bahwa jurnal voucher penjualan sudah diinput ke 

dalam MYOB. Jumlah debet dan kredit yang dihasilkan harus balance. 

b. Membuat jurnal pengeluaran dan penerimaan bank lalu diinput ke MYOB 

Rekening koran dan voucher jurnal yang telah diperoleh dari pembimbing 

lapangan sehingga dapat dilakukan penjurnalan atas setiap transaksi mutasi 

pada bank. Jurnal rekening koran PT A dibuat untuk bulan Januari-Mei. 

Setiap transaksi pada mutasi rekening yang terjadi di bank harus dibuatkan 
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jurnal pada voucher Bank Keluaran (BK) dan Bank Masukan (BM). Berikut 

ini merupakan salah satu rekening koran terkait pengeluaran bank PT A: 

Gambar 3.10 Rekening Koran PT A 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.10 menunjukkan bahwa terdapat beberapa transaksi pada rekening 

koran. Pada tanggal 12 Februari merupakan transaksi pengeluaran bank untuk 

pembayaran ke supplier sebesar Rp 6.750.000. Atas transaksi tersebut 

dibuatkan jurnal atas rekening koran sebagai berikut: 
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Gambar 3.11 Voucher Pengeluaran Bank PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.11 menunjukkan bahwa jurnal pengeluaran bank terjadi pada 

tanggal 12 Februari dengan keterangan pembayaran ke supplier. Pada sisi 

debet terdapat jurnal utang dagang dan di sisi kredit bank BCA yang disertai 

dengan nomor rekening untuk membayar utang sebesar Rp 6.750.000. 

Kemudian voucher pengeluaran bank tersebut diinput ke dalam aplikasi 

MYOB. Berikut ini bukti jurnal pengeluaran bank pada MYOB: 
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Gambar 3.12 Input Voucher Pengeluaran Bank ke dalam MYOB 

 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.12 menunjukkan jurnal voucher pengeluaran bank yang sudah 

diinput ke dalam MYOB. Jumlah debet dan kredit yang dihasilkan harus 

balance. Lalu berikut ini merupakan salah satu rekening koran terkait 

penerimaan bank PT A: 
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Gambar 3.13 Rekening Koran PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.13 menunjukkan bahwa terdapat beberapa transaksi pada rekening 

koran. Pada tanggal 29 Februari merupakan transaksi penerimaan bank atas 

pendapatan yang diterima sebesar Rp 15.840.000. Setelah itu dibuatkan jurnal 

atas rekening koran sebagai berikut: 
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Gambar 3.14 Voucher Penerimaan Bank PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.14 menunjukkan jurnal yang dibuat atas transaksi penerimaan bank 

pada tanggal 29 Februari dengan keterangan pembayaran dari customer. Pada 

sisi debet terdapat jurnal bank BCA yang disertai dengan nomor rekening 

untuk menerima pembayaran dan di sisi kredit pendapatan lain-lain sebesar 

Rp 15.840.000. Kemudian voucher penerimaan bank tersebut diinput ke 

dalam aplikasi MYOB. Berikut ini bukti jurnal penerimaan bank pada aplikasi 

MYOB: 
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Gambar 3.15 Input Voucher Penerimaan Bank ke dalam MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.15 menunjukkan jurnal voucher penerimaan bank yang sudah 

diinput ke dalam aplikasi MYOB. Jumlah debet dan kredit yang dihasilkan 

harus balance. 

c. Membuat jurnal pembelian perusahaan dan diinput ke MYOB 

Jurnal pembelian dibuat dengan memperoleh bukti atas pembelian dan 

voucher jurnal dari pembimbing lapangan. Jurnal pembelian PT A dibuat 

untuk bulan Januari-Juni. Jurnal dibuat berdasarkan copy-an daftar faktur 

pembelian (form B2). Berikut ini adalah daftar pajak masukan PT A: 
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Gambar 3.16 Daftar faktur pajak masukan PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.16 menunjukkan transaksi berupa pembelian barang dagang pada 

tanggal 12 Januari pada form B2 (PPN masukan) dengan nomor faktur 

010.000-16.42690355 yang memiliki nilai DPP sebesar Rp 40.677.273 yang 

dikenakan PPN sebesar Rp 4.067.727 maka jumlah biaya yang harus 

dibayarkan oleh PT A adalah sebesar Rp 44.475.000. Dari transaksi tersebut 

maka dilakukan penjurnalan sebagai berikut: 
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Gambar 3.17 Voucher pembelian PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.17 menunjukkan bahwa terjadi transaksi pembelian barang dagang 

dengan jurnal di sisi debet yaitu persediaan barang dagang sebesar Rp 

40.677.273 dan PPN masukan di sisi debet sebesar Rp 4.067.727, lalu di sisi 

kredit yaitu utang dagang sebesar Rp 44.745.000. kemudian jurnal voucher 

pembelian diinput ke dalam MYOB. Berikut ini jurnal pembelian dalam 

MYOB: 
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Gambar 3.18 Input Voucher Pembelian ke dalam MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.18 menunjukkan bahwa jurnal voucher pembelian yang sudah 

diinput ke dalam MYOB. Jumlah debet dan kredit yang dihasilkan harus 

balance. 

d. Mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan pengeluaran kas dan 

mencocokkan dengan buku kas 

Dokumen yang diberikan oleh klien berupa struk dan bon pembelanjaan  pada 

periode 2015 dikumpulkan dan dipisahkan sesuai dengan bulan transaksi lalu 

digabungkan menjadi satu di atas kertas HVS, kemudian dicocokkan dengan 
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buku kas yang dibuat oleh klien. Berikut ini adalah bukti-bukti terkail t 

pengeluaran kas: 

Gambar 3.19 Bukti pengeluaran kas PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.19 menunjukkan beberapa bon atau struk pembelanjaan tanggal 02 

Mei yang sudah digabungkan pada kertas HVS kosong. Hal ini dilakukan 

untuk mempermudah dalam melakukan penjurnalan. Kemudian berikut ini 

dilakukan pencocokkan dengan buku kas klien: 
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Gambar 3.20 Buku Kas Klien 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.20 menunjukkan bahwa bukti pada gambar 3.19 yang sudah sesuai 

dengan buku kas klien diberi tanda checklist dan diberikan nomor yang 

diurutkan berdasarkan tanggal. Berikut ini keterangan yang dipindahkan pada 

kas kecil: 
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Gambar 3.21  Kas kecil Klien 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.21 menunjukkan kas kecil tanggal 02 Mei. Kas kecil ini kemudian 

digabungkan dengan bon atau struk pembelanjaan yang terjadi pada tanggal 

02 Mei. 

e. Membuat jurnal pengeluaran kas dan diinput ke MYOB 

Jurnal pengeluaran kas dibuat dengan memperoleh bukti transaksi dan 

voucher jurnal dari pembimbing lapangan. Bukti transaksi tersebut berupa 

bon, struk pembelanjaan, dan lain-lain yang diperoleh dari klien. Jurnal 

pengeluaran kas PT A dibuat untuk bulan Januari-Desember dengan 

menggunakan bukti pengeluaran kas yang telah dirapikan dan disusun 

sebelumnya. Kemudian menghitung total atas bukti pengeluaran kas dan 

dijurnal ke dalam voucher pengeluaran kas sesuai jenis pengeluaran kas yang 

terjadi. Berikut merupakan bukti pengeluaran kas PT A: 
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Gambar 3.22 Bukti Pengeluaran Kas PT A 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.22 menunjukkan bahwa terdapat transaksi pengeluaran kas 

perusahaan pada bulan Mei yang digunakan untuk membayar perlengkapan 

kantor, jamuan dan sumbangan, listrik, air, internet dan hp, serta pabrikasi 

dengan total Rp 2.541.300. Atas bukti transaksi pada gambar 3.22 maka 

dilakukan penjurnalan sebagai berikut: 

Pelaksanaan accounting dan..., Elvina, FB UMN, 2017



Gambar 3.23 Voucher Pengeluaran Kas PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.23 menunjukkan bahwa terdapat jurnal atas transaksi pengeluaran 

kas dengan keterangan pengeluaran kas kecil packaging pada tanggal 02 Mei. 

Terdapat jurnal perlengkapan kantor di sisi debet sebesar Rp 119.500, jamuan 

dan sumbangan di sisi debet sebesar Rp 625.000, listrik, air, internet dan hp 

di sisi debet sebesar Rp 460.800, telepon hp di sisi debet sebesar Rp 

1.200.000, pabrikasi di sisi debet sebesar Rp 136.000 dan kas kecil packaging 

di sisi kredit sebesar Rp 2.541.300. Setelah penjurnalan, selanjutnya semua 

transaksi jurnal pengeluaran kas dimasukkan ke dalam MYOB. Berikut ini 

merupakan jurnal pengeluaran kas pada MYOB: 
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Gambar 3.24 Input Voucher Pengeluaran Kas ke dalam MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.24 menunjukkan voucher pengeluaran kas yang sudah dijurnal 

diinput ke dalam sistem MYOB. Jumlah debit dan kredit yang dihasilkan 

harus balance. 

f. Melakukan rekap piutang dan utang 

Rekap piutang dan utang dilakukan dengan memperoleh jurnal pada sistem 

MYOB dan dokumen rekap piutang dan utang dalam Microsoft Excel dari 

pembimbing lapangan. Pembuatan rekap piutang dan utang dibuat pada 

Microsoft Excel dengan memisahkan piutang dan utang per perusahaan dan 
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diurutkan berdasarkan tanggal. Pembuatan rekap piutang dan utang dibuat 

pada Microsoft Excel dengan membuat kolom nomor invoice, tanggal invoice, 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP), Pajak Pertambahan  Nilai (PPN), total, dan 

tanggal bayar. Berikut ini adalah bukti rekapan piutang dan utang: 

Gambar 3.25 Rekap piutang PT A 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.26 Jurnal piutang di MYOB  PT A 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 
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Gambar 3.25 menunjukkan bahwa terdapat rekapan piutang pada tanggal 07 

Maret sebesar Rp 34.672.000. Rekap piutang dilakukan dengan mencari bukti 

penerimaan pada MYOB dilihat dari 4 digit nomor invoice pada keterangan 

transaksi yang ditunjukkan dalam gambar 3.26 yaitu jurnal MYOB sebagai 

bukti pelunasan piutang. Kemudian memasukkan tanggal bayar sesuai dengan 

tanggal yang tertera pada  jurnal MYOB yaitu 09 Mei. 

Gambar 3.27 Rekap utang PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.28 Jurnal utang di MYOB PT A 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 
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Gambar 3.27 menunjukkan bahwa terdapat rekapan utang pada tanggal 10, 

18, dan 21 Maret sebesar Rp 126.745.201. rekap utang dilakukan dengan 

mencari bukti pembayaran pada MYOB dilihat dari 4 digit nomor invoice 

pada keterangan transaksi yang ditunjukkan dalam gambar 3.28 yaitu jurnal 

MYOB sebagai bukti pelunasan utang. Kemudian memasukkan tanggal bayar 

sesuai dengan tanggal yang tertera pada  jurnal MYOB yaitu 06 Juni. 

g. Mencari  potensi pajak terkait PPh pasal 23 

Pencarian potensi pajak terkait PPh pasal 23 dilakukan dengan memperoleh 

buku bank dan transaksi pengeluaran kas kecil dari pembimbing lapangan. 

Buku bank tersebut berisi transaksi-transaksi yang terjadi setiap bulan. 

Pencarian potensi pajak dibuat untuk bulan Januari-Mei dengan melakukan 

pengecekan keterangan pembayaran atas setiap transaksi perusahaan. Berikut 

ini adalah buku bank PT A: 

Gambar 3.29  Buku Bank PT A 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.29 menunjukkan transaksi-transaksi pada buku bank selama bulan 

Januari. Pembayaran atas penggunaan jasa pond pada tanggal 08 Januari 

termasuk dalam potensi pajak PPh 23. Maka pembayaran tersebut 

dipindahkan ke dalam Microsoft Excel terkait PPh 23. Berikut ini adalah 

Microsoft Excel terkait PPh 23: 
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Gambar 3.30 Dokumen terkait PPh 23 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.30 menunjukkan pembayaran atas penggunaan jasa pond terkait 

PPh 23 sebesar Rp 3.887.000 yang sudah dipindahkan ke dalam Microsoft 

Excel.  

2. PT B 

a. Membuat jurnal penjualan perusahaan 

Jurnal penjualan dibuat dengan memperoleh bukti transaksi dan voucher 

jurnal yang diperoleh dari pembimbing lapangan. Jurnal penjualan PT B 

dibuat untuk bulan Juni. Selanjutnya jurnal penjualan dibuat berdasarkan 

copy-an invoice penjualan yang harus diurutkan berdasarkan tanggal transaksi. 

Berikut ini merupakan invoice penjualan PT B: 

Gambar 3.31 Invoice Penjualan PT B 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.32 Faktur Pajak PT B 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.31 dan 3.32 menunjukkan terdapar penjualan atas barang dagang 

pada tanggal 09 Agustus berupa PAC powder sebanyak 3.000 dengan harga 

satuan Rp 5.425 maka total harga dari penjualan tersebut adalah  sebesar Rp 

16.275.000 yang dikenakan PPN atas penjualan sebesar Rp 1.627.500 maka 

jumlah  yang diterima oleh PT B sebesar Rp 17.902.500. Dari transaksi 

penjualan yang terjadi maka dibuatkan jurnal sebagai berikut: 
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Gambar 3.33 Voucher Penjualan PT B 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.33 menunjukkan bahwa terjadi transaksi penjualan  barang dagang 

yang merupakan A/R pada sisi debet sebesar Rp 17.902.500, lalu pada sisi 

kredit terdapat penjualan sebesar Rp 16.275.000 dan PPN keluaran sebesar 

Rp 1.627.500. 

b. Membuat jurnal penerimaan bank dan diinput ke MYOB 

Rekening koran dan voucher jurnal yang telah diperoleh dari pembimbing 

lapangan sehingga dapat dilakukan penjurnalan atas setiap transaksi mutasi 

pada bank. Jurnal rekening koran PT B dibuat untuk bulan Juni. Setiap 

transaksi pada mutasi rekening yang terjadi di bank harus dibuatkan jurnal 
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pada voucher Bank Masukan (BM). Berikut ini merupakan rekening koran 

terkait penerimaan bank PT B: 

Gambar 3.34 Rekening Koran PT B 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.34 menunjukkan bahwa terdapat beberapa transaksi pada rekening 

koran. Pada tanggal 01 Juni merupakan transaksi penerimaan bank atas 

pendapatan yang diterima sebesar Rp 40.703.800. Setelah itu dilakukan 

penjurnalan atas rekening koran sebagai berikut: 
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Gambar 3.35 Voucher Penerimaan Bank PT B 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.35 menunjukkan jurnal yang dibuat atas transaksi penerimaan bank  

pada tanggal 01 Juni dengan keterangan pembayaran dari customer. Pada sisi 

debet terdapat jurnal bank BCA yang disertai nomor rekening sebesar Rp 

40.703.800 dan bank charges sebesar Rp 5.000, lalu pada sisi kredit terdapat 

A/R sebesar Rp 40.708.800. Kemudian voucher penerimaan bank tersebut 

diinput ke dalam aplikasi MYOB. Berikut ini bukti jurnal penerimaan bank 

pada aplikasi MYOB: 
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Gambar 3.36 Input Voucher Penerimaan Bank ke dalam MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.36 menunjukkan jurnal voucher penerimaan bank yang sudah 

diinput ke dalam MYOB. Jumlah debet dan kredit yang dihasilkan harus 

balance. 

C. Melakukan koreksi jurnal fisik dengan jurnal di MYOB 

 Koreksi fisik dibuat dengan memperoleh jurnal fisik dan data MYOB yang 

akan diperiksa. Koreksi fisik dilakukan untuk bulan Maret. Jurnal fisik yang 

akan diperiksa adalah jurnal pengeluaran kas. Kemudian memastikan setiap 
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nama akun dan jumlah nominal transaksi telah sesuai antara jurnal fisik 

dengan jurnal yang terdapat di MYOB. Berikut ini adalah jurnal fisik 

pengeluaran kas: 

Gambar 3.37 Jurnal Pengeluaran kas PT B 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.37 menunjukkan bahwa terdapat jurnal atas transaksi pengeluaran 

kas dengan keterangan beberapa pengeluaran kas pada tanggal 16 Maret. 

Pada sisi debet terdapat jurnal postage, courier & stamp sebesar Rp 300.000, 

jurnal household expense  sebesar Rp 251.800, jurnal office supplies sebesar 

Rp 283.500, jurnal water sebesar Rp 166.000, jurnal transport sebesar Rp 

151.000, jurnal telephone by mobile sebesar Rp 100.000, dan di sisi kredit 
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terdapat jurnal cash sebesar Rp 1.252.300. selanjutnya jurnal fisik tersebut 

akan dicocokkan dengan jurnal yang ada di MYOB. Berikut ini merupakan 

jurnal yang ada di MYOB: 

Gambar 3.38 Jurnal Pengeluaran Kas di MYOB 

(Sumber: Aplikasi MYOB) 

Gambar 3.38 menunjukkan bahwa data yang terdapat pada gambar 3.37 telah 

sesuai dengan jurnal yang ada di MYOB. Apabila ada yang tidak sesuai, maka 

jurnal fisik akan dilakukan pembetulan sesuai dengan jurnal di MYOB. 
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c. PT C 

a. Review PPN masukan 

Dalam melakukan review PPN dibutuhkan daftar faktur pajak dan faktur 

pajak yang diperoleh dari pembimbing lapangan. Setelah itu dilakukan review 

atas faktur pajak tersebut. PPN PT C yang direview yaitu periode 2015. 

Review ini dilakukan dengan mencocokkan daftar pajak masukan atas 

penyerahan dalam negeri dengan faktur pajak masing-masing transaksi yang 

berisikan nama Wajib Pajak, NPWP, kode dan seri nomor faktur pajak, 

tanggal, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan PPN. Berikut ini merupakan 

daftar faktur pajak dan faktur pajak masukan PT C:  

Gambar 3.39 Daftar Faktur Pajak Masukan PT C 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.39 menunjukkan daftar pajak masukan yang terjadi pada bulan Juli. 

Transaksi dengan nomor faktur pajak 010.033-16.15315936 pada tanggal 18 

Juli dengan nilai DPP sebesar Rp 36.000.000 yang dikenakan PPN sebesar 

Rp 3.600.000. Selanjutnya mencocokkan informasi pada daftar faktur pajak 

dengan faktur pajak berikut: 
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Gambar 3.40 Faktur Pajak Masukan PT C 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.40 menunjukkan faktur pajak dengan nomor faktur pajak 010.033-

16.15315936 yang merupakan transaksi pembelian barang dagang pada 

tanggal 18 Juli dengan DPP sebesar Rp 36.000.000 yang dikenakan PPN 

sebesar Rp 3.600.000. Informasi yang terdapat pada gambar 3.39 sesuai 

dengan data pada gambar 3.40 sehingga tidak ditemukan kesalahan/perbedaan 

dalam proses review.  

b. Melakukan rekap SPT masa PPh pasal 21 

Rekap SPT masa PPh pasal 21 dibuat dengan memperoleh SPT masa PPh 

pasal 21 dan format PPh pasal 21 dalam Microsoft Excel dari pembimbing 
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lapangan. Rekap SPT masa PPh 21 dibuat untuk periode 2015. Kemudian 

SPT masa PPh 21 tersebut akan diinput ke dalam Microsoft Excel dengan 

format yang sudah disediakan. Data yang diinput adalah penghasilan bruto, 

PPh 21 yang disetor, kompensasi jika ada pembetulan, tanggal setor, dan 

tanggal lapor. Berikut ini merupakan bukti terkait SPT masa PPh pasal 21: 

Gambar 3.41 Bukti Penerimaan Surat  PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.41 menunjukkan terdapat bukti penerimaan surat SPT masa PPh 

pasal 21 untuk masa pajak Januari. Bukti penerimaan surat tersebut 

digunakan untuk melihat jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti 

penerimaan surat adalah normal dengan tanggal lapor 16 Februari.  

Selanjutnya terdapat juga bukti penerimaan negara SPT masa PPh pasal 21: 

 

 

Pelaksanaan accounting dan..., Elvina, FB UMN, 2017



Gambar 3.42 Bukti Penerimaan Negara PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.42 menunjukkan terdapat bukti penerimaan negara SPT masa PPh 

pasal 21 yang digunakan untuk menunjukkan jumlah dan tanggal setor SPT. 

Jumlah yang disetor sebesar Rp 4.754.017 dengan tanggal setor 10 Februari. 

Kemudian berikut ini merupakan SPT masa PPh pasal 21 normal: 
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Gambar 3.43 SPT masa PPh pasal 21 Normal PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.43 menunjukkan bahwa terdapat jumlah penghasilan bruto sebesar 

Rp 72.487.280 dengan jumlah pajak dipotong sebesar Rp 4.754.017 atas 

pegawai tetap. Dari jumlah tersebut menunjukkan PPh pasal 21 kurang bayar 

sebesar Rp 4.754.017. Berikut ini hasil rekap SPT masa PPh pasal 21 dalam 

Microsoft Excel: 

Gambar 3.44 SPT masa PPh pasal 21 Normal PT C dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.44 menunjukkan hasil rekapan dari SPT masa PPh pasal 21 dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.44 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.43. 

c. Melakukan rekap SPT masa PPh pasal 23 

Rekap SPT masa PPh pasal 23 dibuat dengan memperoleh SPT masa PPh 

pasal 23 dan format PPh pasal 23 dalam Microsoft Excel dari pembimbing 

lapangan. Rekap SPT masa PPh 23 dibuat untuk periode 2015. Kemudian 

SPT masa PPh 23 tersebut akan diinput ke dalam Microsoft Excel dengan 

format yang sudah disediakan. Data yang diinput adalah DPP, PPh 23 yang 

disetor, tanggal setor, dan tanggal lapor. Berikut ini merupakan SPT masa 

PPh pasal 23 normal: 

Gambar 3.45 Bukti Penerimaan Surat  PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.45 menunjukkan terdapat bukti penerimaan surat SPT masa PPh 

pasal 23 untuk masa pajak Februari. Bukti penerimaan surat tersebut 

digunakan untuk melihat jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti 

penerimaan surat adalah normal dengan tanggal lapor 16 Maret. Selanjutnya 

terdapat juga bukti penerimaan negara SPT masa PPh pasal 23: 

Gambar 3.46 Bukti Penerimaan Negara PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.46 menunjukkan terdapat bukti penerimaan negara SPT masa PPh 

pasal 23 yang digunakan untuk menunjukkan jumlah dan tanggal setor SPT . 

Jumlah yang disetor sebesar Rp 120.000 dengan tanggal setor 08 Maret. 

Kemudian berikut ini merupakan SPT masa PPh pasal 23 normal: 
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Gambar 3.47 SPT masa PPh pasal 23 Normal PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.47 menunjukkan bahwa terdapat jumlah penghasilan bruto sebesar 

Rp 7.000.000 dengan jumlah pajak dipotong sebesar Rp 140.000 atas sewa 

dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta, lalu jumlah 
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penghasilan bruto sebesar Rp 6.000.000 dengan jumlah pajak dipotong 

sebesar Rp 120.000 atas jasa konsultan. Berikut ini hasil rekap SPT masa PPh 

pasal 23 dalam Microsoft Excel: 

Gambar 3.48 SPT masa PPh pasal 23 Normal PT C dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.48 menunjukkan hasil rekapan dari SPT masa PPh pasal 23 dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.48 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.47. 

d. Melakukan rekap SPT masa PPh pasal 25 

Rekap SPT masa PPh pasal 25 dibuat dengan memperoleh SPT masa PPh 

pasal 25 dan format PPh pasal 25 dalam Microsoft Excel dari pembimbing 

lapangan. Rekap SPT masa PPh 25 dibuat untuk periode 2015. Kemudian 

SPT masa PPh 25 tersebut akan diinput ke dalam Microsoft Excel dengan 

format yang sudah disediakan. Data yang diinput adalah jumlah yang disetor, 

tanggal setor, dan tanggal lapor. Berikut ini merupakan SPT masa PPh pasal 

25: 

Gambar 3.49  Bukti Penerimaan Surat  PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.49 menunjukkan terdapat bukti penerimaan surat SPT masa PPh 

pasal 25 untuk masa pajak Juli. Bukti penerimaan surat tersebut digunakan 

untuk melihat jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti penerimaan 

surat adalah normal dengan tanggal lapor 15 Agustus.  Selanjutnya terdapat 

juga bukti penerimaan negara SPT masa PPh pasal 21: 

Gambar 3.50 Bukti Penerimaan Negara PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.50 menunjukkan terdapat bukti penerimaan negara SPT masa PPh 

pasal 25 yang digunakan untuk menunjukkan jumlah dan tanggal setor SPT. 

Jumlah yang disetor sebesar Rp 3.357.728 dengan tanggal setor 10 Agustus. 

Kemudian berikut ini merupakan SPT masa PPh pasal 25 normal: 
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Gambar 3.51 SPT masa PPh pasal 25 Normal PT C dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.51 menunjukkan hasil rekapan dari SPT masa PPh pasal 21 dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.51 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.50. 

e. Melakukan rekap SPT masa PPN 

Rekap SPT masa PPN dibuat dengan memperoleh SPT masa PPN dan format 

PPN dalam Microsoft Excel dari pembimbing lapangan. Rekap SPT masa 

PPN dibuat untuk periode 2015. Kemudian SPT masa PPN tersebut akan 

diinput ke dalam Microsoft Excel dengan format yang sudah disediakan. Data 

yang diinput adalah DPP, PPN keluaran, PPN masukan, kompensasi, kurang 

bayar/lebih bayar, tanggal setor, dan tanggal lapor. Berikut ini merupakan 

SPT masa PPN: 
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Gambar 3.52 Bukti Penerimaan Surat  PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.52 menunjukkan bukti penerimaan surat SPT masa PPN untuk 

masa pajak Januari. Bukti penerimaan surat tersebut digunakan untuk melihat 

jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti penerimaan surat adalah 

normal dengan tanggal lapor 29 Februari. Berikut ini merupakan bukti 

penerimaan negara SPT masa PPN: 
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Gambar 3.53 Bukti Penerimaan Negara PT C 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.53 menunjukkan terdapat bukti penerimaan negara SPT masa PPN 

yang digunakan untuk menunjukkan jumlah dan tanggal setor SPT. Jumlah 

yang disetor sebesar Rp 185.480 dengan tanggal setor 29 Februari. Kemudian 

berikut ini merupakan SPT masa PPN normal: 
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Gambar 3.54 SPT masa PPN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.54 menunjukkan DPP sebesar Rp 342.174.816 dengan jumlah PPN 

yang dikenakan sebesar Rp 34.217.480 atas penyerahan yang PPN-nya harus 

dipungut sendiri, lalu pajak keluaran yang harus dipungut sendiri dan pajak 

masukan yang dapat diperhitungkan diperoleh dari rekapitulasi penyerahan 

dan perolehan (formulir 1111 AB). Berikut ini merupakan rekapitulasi 

penyerahan dan perolehan (formulir 1111 AB): 
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Gambar 3.55 Rekapitulasi Penyerahan dan Perolehan (Formulir 1111 AB)

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.55 menunjukkan formulir untuk menghitung pajak masukan. Pajak 

masukan yang dapat diperhitungkan sebesar Rp 34.032.000. Pajak masukan 

tersebut yang dipindahkan ke SPT induk (formulir 1111). 

d. PT D 

a. Membuat rekapan bank HSBC Hongkong 

Rekapan bank HSBC Hongkong dibuat dengan memperoleh rekening koran 

bank HSBC Hongkong dan format dalam Microsoft Excel dari pembimbing 

lapangan. Rekapan bank di buat untuk bulan Agustus-Desember 2013 dengan 

membuat kolom bulan, tanggal, deskripsi, debit, kredit, saldo, dan keterangan 
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pada Microsoft Excel. Kemudian Memindahkan setiap transaksi rekening 

koran ke dalam Excel lalu Menghitung kurs tengah BI untuk setiap tanggal 

transaksi yang terdapat pada rekening koran. Berikut ini merupakan rekening 

koran bank HSBC Hongkong: 

Gambar 3.56 Rekening Koran bank HSBC Hongkong 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.56 menunjukkan bahwa terdapat beberapa transaksi pada rekening 

koran yang terjadi pada bulan Desember dengan satuan HKD (Hongkong 

Dollar). Kemudian transaksi tersebut dibuatkan rekapan dalam Microsoft 

Excel sebagai berikut: 
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Gambar 3.57 Rekapan Bank HSBC Hongkong dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.57 menunjukkan hasil rekapan bank HSBC Hongkong dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.57 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.56. 

b. Melakukan review nomor faktur pajak, PPN impor, nomor Pemberitahuan 

Impor Barang (PIB), bea masuk, dan PPh pasal 22 

Review nomor faktur pajak, PPN impor, nomor Pemberitahuan Impor Barang 

(PIB), bea masuk, dan PPh pasal 22 dibuat dengan memperoleh dokumen 

bukti penerimaan negara dan file rekapan PPN dan PIB di Microsoft Excel 

dari pembimbing lapangan. Review ini dibuat untuk periode 2014 dengan 

mencocokkan nomor faktur pajak, PPN impor, nomor PIB, bea masuk, dan 

PPh pasal 22 dengan file rekapan PPN dan PIB di Microsoft Excel apakah 

sudah sesuai. Berikut ini merupakan dokumen bukti penerimaan negara PT D: 
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Gambar 3.58 Bukti Penerimaan Negara PT D 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.58 menunjukkan bahwa terdapat bukti penerimaan negara dengan 

nomor PIB 01-000000-000000-00009236-354584,bea masuk sebesar Rp 

306.000, PPN impor sebesar Rp 642.000, dan PPh pasal 22 impor sebesar Rp 

161.000. Berdasarkan informasi pada gambar 3.58 maka berikut ini dilakukan 

rekapan: 
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Gambar 3.59 Rekapan PPN dan PIB dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.59 menunjukkan hasil rekapan PPN dan PIB dalam Microsoft Excel. 

Gambar 3.59 sudah sesuai dengan informasi pada gambar 3.58. 

e. PT E 

a. Review PPN keluaran 

Dalam melakukan review PPN keluaran dibutuhkan daftar faktur pajak dan 

faktur pajak yang diperoleh dari pembimbing lapangan. Setelah itu dilakukan 

review atas faktur pajak tersebut. PPN PT E yang direview yaitu bulan 

agustus. Review ini dilakukan dengan mencocokkan daftar pajak keluaran 

atas penyerahan dalam negeri dengan faktur pajak masing-masing transaksi. 

Berikut ini merupakan daftar faktur pajak dan faktur pajak keluaran PT E:  
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Gambar 3.60 Daftar Faktur Pajak keluaran PT E 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.60 menunjukkan daftar pajak keluaran yang terjadi pada bulan 

Agustus. Transaksi pada tanggal 08 Agustus dengan nilai total DPP sebesar 

Rp 9.458.100 yang dikenakan PPN sebesar Rp 945.810. Selanjutnya 

mencocokkan informasi pada daftar faktur pajak dengan faktur pajak berikut: 
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Gambar 3.61 Faktur Pajak Keluaran PT E 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.61 menunjukkan faktur pajak dengan nomor faktur pajak 010.033-

16.33307084 yang merupakan transaksi penjualan barang dagang pada 

tanggal 08 Agustus dengan total total DPP sebesar Rp 9.458.100 yang 

dikenakan PPN sebesar Rp 945.810. Informasi yang terdapat pada gambar 

3.60 sesuai dengan data pada gambar 3.61. Jika ditemukan kesalahan dalam 

proses review maka transaksi yang salah daftar pajak keluaran dilingkari. 
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f. PT F 

a. Melakukan rekap SPT masa PPh pasal 23 

Rekap SPT masa PPh pasal 23 dibuat dengan memperoleh SPT masa PPh 

pasal 23 dan format PPh pasal 23 dalam Microsoft Excel dari pembimbing 

lapangan. Rekap SPT masa PPh 23 dibuat untuk periode 2014. Kemudian 

SPT masa PPh 23 tersebut akan diinput ke dalam Microsoft Excel dengan 

format yang sudah disediakan. Data yang diinput adalah DPP, PPh 23 yang 

disetor, tanggal setor, dan tanggal lapor. Berikut ini merupakan SPT masa 

PPh pasal 23 normal: 

Gambar 3.62 Bukti Penerimaan Surat  PT F 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.62 menunjukkan terdapat bukti penerimaan surat SPT masa PPh 

pasal 23 untuk masa pajak Februari. Bukti penerimaan surat tersebut 

digunakan untuk melihat jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti 
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penerimaan surat adalah normal dengan tanggal lapor 23 Juni. Selanjutnya 

terdapat juga bukti penerimaan negara SPT masa PPh pasal 23: 

Gambar 3.63 Bukti Penerimaan Negara PT F 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.63 menunjukkan terdapat bukti penerimaan negara SPT masa PPh 

pasal 23 yang digunakan untuk menunjukkan jumlah dan tanggal setor SPT. 

Jumlah yang disetor sebesar Rp 245.000 dengan tanggal setor 27 Mei. 

Kemudian berikut ini merupakan SPT masa PPh pasal 23 normal: 
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Gambar 3.64 SPT masa PPh pasal 23 Normal PT F 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.64 menunjukkan bahwa terdapat jumlah penghasilan bruto sebesar 

Rp 12.250.000 dengan jumlah pajak dipotong sebesar Rp 245.000 atas jasa 

penilai publik. Berikut ini hasil rekap SPT masa PPh pasal 23 dalam 

Microsoft Excel: 
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Gambar 3.65 SPT masa PPh pasal 23 Normal PT F dalam Microsoft Excel 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.65 menunjukkan hasil rekapan dari SPT masa PPh pasal 23 dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.65 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.64. 

b. Melakukan rekap SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) 

Rekap SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) dibuat dengan memperoleh SPT masa 

PPh pasal 4 ayat (2) dan format PPh pasal 4 ayat (2) dalam Microsoft Excel 

dari pembimbing lapangan. Rekap SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) dibuat 

untuk periode 2014. Kemudian SPT tersebut akan diinput ke dalam Microsoft 

Excel dengan format yang sudah disediakan. Data yang diinput adalah 

penghasilan bruto, PPh 4 ayat (2) yang disetor, tanggal setor, dan tanggal 

lapor. Berikut ini merupakan bukti terkait SPT masa PPh pasal 4 ayat (2): 

Gambar 3.66 Bukti Penerimaan Surat PT F 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.66 menunjukkan terdapat bukti penerimaan surat SPT masa PPh 

pasal 4 ayat (2) untuk masa pajak Maret. Bukti penerimaan surat tersebut 
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digunakan untuk melihat jenis dan tanggal lapor SPT. Jenis SPT dalam bukti 

penerimaan surat adalah normal dengan tanggal lapor 28 April. Selanjutnya 

terdapat juga bukti penerimaan negara SPT masa PPh pasal 4 ayat (2): 

Gambar 3.67 SPT masa PPh pasal 4 ayat (2)  Normal PT F 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.67 menunjukkan bahwa terdapat nilai obyek pajak sebesar Rp 

1.143.400.000 dengan jumlah pajak dipotong sebesar Rp 57.170.000 atas 

Pelaksanaan accounting dan..., Elvina, FB UMN, 2017



wajib pajak yang usaha pokoknya melakukan pengalihan hak atas 

tanah/bangunan. Berikut ini hasil rekap SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) dalam 

Microsoft Excel: 

Gambar 3.68 SPT masa PPh pasal 4 ayat (2) PT F dalam Microsoft Excel 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.68 menunjukkan hasil rekapan dari SPT masa PPh pasal 23 dalam 

Microsoft Excel. Gambar 3.68 sudah sesuai dengan informasi yang terdapat 

pada gambar 3.67. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan kerja magang terdapat beberapa kendala yang ditemukan, 

antara lain: 

PT A 

Kendala yang ditemukan pada PT A adalah saat melakukan jurnal pengeluaran 

dan penerimaan bank terdapat ketidaklengkapan dokumen dan beberapa dokumen 

dalam bentuk fotokopi yang tulisannya kurang jelas sehingga angka dalam 

dokumen tersebut sulit untuk diketahui. 

PT F 

Kendala yang ditemukan pada PT F adalah saat melakukan rekap SPT masa PPh 

pasal 4 ayat (2)  PT F, data yang diberikan tidak lengkap. 

 

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang ditemukan atas kendala di perusahaan klien: 

PT A 

Kendala yang ditemukan pada PT A dapat diatasi dengan meminta kelengkapan 

dokumen pendukung dan bukti dari dokumen yang sebenarnya ke klien melalui 

pembimbing lapangan. 

PT F 

Kendala yang ditemukan pada PT F dapat diatasi dengan melakukan fotocopy 

dokumen asli yang dapat diminta melalui pembimbing lapangan. 
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